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DIDIK SMP
Abstrak

Kemampuan berpikir kritis adalah salah satu komponen terpenting dari kemampuan berpikir
yang harus dibangun. Berpikir kritis membantu peserta didik memahami masalah dan
menyaring informasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi pembelajaran
berbasis proyek dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik di tingkat SMP.
Kemampuan berpikir kritis peserta didik sangat penting untuk dimiliki sebagai bekal untuk
keberhasilan dalam kehidupannya dan mampu memecahkan masalah-masalah yang
dihadapinya. Metode yang digunakan yaitu quasi eksperimental dengan desain posttest only
control group design. Hasil dari penelitian menunjukkkan bahwa pembelajaran berbasis proyek
dapat meningkatkan pengembangan kemampuan berpikir peseta didik SMP.

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Proyek, Kemampuan Berpikir Kritis

Abstract

Critical thinking ability is one of the most important components of thinking ability that must be
built. Critical thinking helps students understand problems and filter information. This research
aims to determine the implementation of project-based learning in developing students' critical
thinking skills at junior high school level. Students' critical thinking skills are very important to
have as a provision for success in life and being able to solve the problems they face. The method
used is quasi experimental with a posttest only control group design. The results of the research
show that project-based learning can improve the development of thinking skills in junior high
school students.

Keywords: Project Based Learning, Critical Thinking Skills

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan manusia, ini berarti bahwa
setiap manusia berhak mendapatkannya dan diharapakn untuk selalu berkembang didalamnya,
pendidikan tidak akan ada habisnya, pendidikan secara umum mempunyai arti suatu proses
kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan melangsungkan
kehidupan (Alpian, et.al 2019). Tujuan pendidikan adalah menumbuhkan kemampuan berpikir,
rasionalitas, inisiatif, dan wawasan luas peserta didik, sehingga peserta didik termotivasi dan
yakin bahwa pendidikan yang diberikan berkaitan dengan peran dan statusnya sebagai individu,
anggota keluarga, dan masyarakat yang berkompeten serta Warga negara Indonesia yang
bertekad, siap mencapai tujuan tersebut (Sani, 2014).

Salah satu faktor yang mempengaruhi berhasil tidaknya tujuan pendidikan ialah proses
pembelajaran itu sendiri. Pembelajaran adalah ketika guru secara sadar mendorong peserta didik
untuk belajar mengubah perilakunya selama belajar, perubahan ini disebabkan oleh kemampuan
baru yang efektif dalam jangka waktu lama melalui kerja keras (Fathurrohman, 2017). Dalam
proses kegiatan pembelajaran, seorang peserta didik tentunya harus melibatkan proses berpikir
dan tidak hanya mengingat informasi yang telah diperoleh sebelumnya, tetapi mengolah
informasi tersebut dan mengintegrasikannya dengan informasi-informasi yang didapatkan
sehingga diperoleh suatu jalan keluar dalam penyelesaian masalah (Erfan & Ratu, 2018).
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Proses pembelajaran yang tepat dapat berdampak besar pada kemampuan peserta didik,
termasuk meningkatkan kemampuan mereka untuk berpikir kritis, berpikir analitik, dan kreatif,
serta meningkatkan kemampuan mereka untuk mengkonstruksi pengetahuan baru dan
meningkatkan penguasaan mereka terhadap materi pelajaran. Ini juga dapat meningkatkan
keterampilan peserta didik dalam kerja sama tim dan komunikasi serta meningkatkan
pemahaman mereka tentang masalah klinis.

Seringkali, suatu masalah atau pertanyaan memicu proses mengaitkan informasi baru dengan
informasi yang sudah tersimpan di dalam ingatannya. Masalah atau pertanyaan ini tentunya
dapat memicu dan melibatkan kemampuan berpikir seseorang. Lebih dari sekedar mengingat
dan memahami, berpikir adalah proses mental seseorang. Mengingat pada dasarnya hanya
melibatkan upaya untuk menyimpan sesuatu yang telah dialami dan kemudian dikeluarkan
kembali, sedangkan pemahaman memerlukan pemerolehan sesuatu yang didengar dan dibaca
serta melihat hubungan antar elemen dalam memori (Hendriana dkk., 2017). Dengan kata lain,
pemikiran memungkinkan seseorang untuk bertindak melebihi informasi yang mereka terima.
dinilai berdasarkan kemampuan berpikir. Salah satu keterampilan kognitif yang dikembangkan
peserta didik adalah kemampuan berpikir kritis (Sulistiyawati & Andriani, 2017). Kemampuan
berpikir kritis adalah salah satu komponen terpenting dari kemampuan berpikir yang harus
dibangun. Berpikir kritis membantu peserta didik memahami masalah dan menyaring informasi.

Kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu prasyarat yang harus dimiliki oleh peserta
didik jika ingin berhasil dalam pendidikan dan kehidupan saat ini. Bangunan literatur
menunjukkan bahwa berfikir kritis mampu memecahkan masalah, baik berkaitan dengan bidang
studi yang dipelajari maupun masalah yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari.
Berpikir kritis berperan penting dalam transfer pengetahuan dan penerapan keterampilan
pemecahan masalah untuk situasi baru. Kemampuan berpikir kritis perlu dikembangkan dalam
rangka memecahkan masalah, dan membuat kesimpulan dari berbagai kemungkinan secara
efektif (Syafitri, E., Armanto, D., & Rahmadani, E., 2021).

Pada kenyataannya, berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika
diperoleh informasi bahwa guru matematika terseut telah menggunakan model pembelajaran
yang sesuai dengan model-model pembelajaran di kurikulum 2013. Pada dasarnya proses
pembelajaran matematika yang terjadi di sekolah tersebut sudah diarahkan pada pencapaian
kompetensi belajar. Peserta didiknya pun suda dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran yang
sedang berlangsung. Namun, pada kenyataannya respon yang ditunjukkan ole peserta didik
masih sangat kurang. Masih banyak peserta didik yang belum mampu untuk menjelaskan
jawabannya.

Proses pembelajaran yang demikian dirasa kurang dalam pengembangan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Padahal kemampuan peserta didik merupakan suatu kemampuan
yang sangat esensial dalam kehidupan. Kemampuan seseorang untuk dapat berhasil dalam
kehidupan ditentukan oleh kemampuannya dalam berpikir, terutama bagaimana seseorang
berupaya dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya dalam kehidupan.
Kemampuan berpikir peserta didik akan mempengaruhi keberhasilan hidup mereka di masa
mendatang. Kecakapan hidup (life skill) yang perlu dikembangkan dalam diri peserta didik
melalui proses pembelajaran di sekolah adalah kemampuan berpikir kritis.

Kemampuan berpikir kritis akan berpengaruh dalam memperoleh pengetahuan berpikir kritis
peserta didik, karena selama proses belajar peserta didik mengembangkan ide pemikiran
terhadap permasalahan yang terdapat dalam pembelajaran. Kemampuan berfikir kritis penting
dimiliki oleh peserta didik agar dapat memecahkan masalah yang dihadapi dalam dunia yang
dinamis (Sai'dah, 2022). Berdasarkan pemaparan di atas, dapat di simpulkan kemampuan
berpikir kritis merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menyelesaikan suatu
persoalan secara efektif dan efisien dalam menganalisis dan mengevaluasi informasi yang
digunakan untuk menarik sebuah kesimpulan secara valid.

Adapun indikator menurut Sumarmo (2012) kemampuan berpikir kritis meliputi kemampuan
untuk: (1) Menganalisis dan mengevaluasi argumen dan bukti; (2) Menyusun Klarifikasi; (3)
Membuat pertimbangan yang bernilai; (4) Menyusun penjelasan berdasarkan data yang relevan
dan tidak relevan; dan (5) Mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi.

Keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran matematika tidak hanya dipengaruhi dari
kemampuan peserta didik sendiri namun didukung oleh beberapa faktor eksternal diantara
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metode guru mengajar dan fasilitas (ruang kelas) yang digunakan di dalam kelas. Pada aspek
model pembelajaran, sulitnya peserta didik mempelajari matematika karena model yang
digunakan tidak sesuai dengan materi yang diajarkan. Tidak semua materi matematika dapat
diajarkan hanya dengan model ceramah, tetapi juga harus melalui diskusi dengan teman
sekelompok karena dapat mempermudah peserta didik dalam mencerna materi yang
disampaikan. Ada juga peserta didik yang dapat memahami materi matematika melalui diskusi
karena terkadang apa yang disampaikan teman lebih mudah dipahami daripada apa yang
disampaikan gurunya.

Seorang guru perlu membuat proses pembelajaran matematika yang menuntut peserta didik
untuk dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Pemilihan model pembelajaran
yang tepat dapat menjadi faktor keberhasilan pembentukan kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Sebagai guru, seorang guru harus mampu menciptakan pembelajaran yang mampu
melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik untuk menemukan informasi belajar secara
mandiri dan aktif menciptakan struktur kognitif pada peserta didik (Patonah, 2014).

Upaya untuk pembentukan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang optimal
mensyaratkan adanya kelas yang interaktif, peserta didik dipandang sebagai pemikir bukan
seorang yang diajar, dan guru berperan sebagai mediator, fasilitator, dan membantu memotivasi
peserta didik dalam belajar bukan mengajar. Mengingat bahwa setiap peserta didik mempunyai
daya tangkap yang berbeda dan memiliki kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang
diberikan oleh guru maka diharapkan guru mampu menguasai mata pelajaran yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran.

Salah satu cara untuk menyelesaikan masalah adalah dengan bekerja sama dalam tim dengan
menggunakan model Project Based Learning (PjBL). Model PjBL adalah model pembelajaran
yang dapat mendorong peserta didik aktif belajar secara berkolaborasi untuk memecahkan
masalah sehingga dapat mengkonstruksi inti pelajaran dari temuan-temuan dalam tugas atau
proyek yang dilakukan (Kanza dkk., 2020). Menurut Fathurrohman (2016) Pembelajaran
berbasis proyek adalah model pembelajaran yang menggunakan kegiatan atau proyek sebagai
cara untuk mengajar peserta didik sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Sebenarnya, proyek
dapat dianggap sebagai usaha yang terdiri dari banyak tugas yang membutuhkan kolaborasi dan
spesialisasi tenaga kerja penunjang untuk menyelesaikannya. Saefudin (2014) menyatakan
bahwa pembelajaran berbasis proyek adalah pembelajaran yang memulai dengan masalah
sebagai langkah awal untuk mendapatkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru dari
pengalaman mereka dalam aktivitas nyata. Dengan kata lain, proyek hanya akan berfungsi
sebagai sarana yang akan mendorong peserta didik untuk berkarya dan belajar.

Adapun penelitian terdahulu diantaranya (Anggraini & Wulandari, 2021) melaporkan bahwa
analisis penggunaan model project based learning dalam pembelajaran mampu meningkatkan
keaktifan peserta didik dalam pembelajaran dan membuat proses pembelajaran tidak monoton
serta membosankan. Sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi yang akan di
pelajari dengan berbagai kegiatan yang diterapkan oleh model project based learning. Penelitian
yang dilakukan oleh Kartika Cahaya Phasa (2020) di Salatiga meneliti tentang meta analisis
pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan berpikir kritis
dalam pembelajaran matematika. Peneliti melihat terkait dengan keberhasilan penelitian
problem based learning terhadap kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika.

Hal ini menjadi daya tarik peneliti untuk melakukan penelitian dengan menggunakan
pembelajaran berbasis proyek dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
SMP. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pembelajaran berbasis proyek dalam
pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik di tingkat SMP.

METODE

Jenis penelitain ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Metode
yang digunakan yaitu quasi eksperimental dengan desain posttest only control group design.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruuh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1
Purbolinggo Tahun Ajaran 2023/2024 Semester Ganjil. Sampel yang digunakan sebanyak dua
kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diambil menggunakan teknik cluster
random sampling. Kelas eksperimen menggunakan pembelajaran berbasis proyek sedangkan
kelas kontrol menggunakan pembelajaran Discovery Learning. Proyek yang dilakukan oleh
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peserta didik berupa analisis kasus nyata Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV).
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik
menggunakan soal uraian dengan indikator (sumarmo, 2012). Dapat dilihat pada Tabel 1
indikator kemampuan berpikir kritis peserta didik sebanyak 3 soal uraian. Soal terlebih dahulu
telah diujicobakan pada kelas 1X SMP Negeri 1 Purbolinggo Tahun Ajaran 2023/2024.

Tabel 1. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik

No Indikator

Sub Indikator

1 | Menganalisis dan mengevaluasi
argumen dan bukti

Menggunakan ide dan menuliskan pemikirannya
untuk menyelesaikan masalah dalam membuat
model matematika dari setiap wacana

Menyusun Klarifikasi

Menggunakan ide dan menuliskan
pemikirannya untuk menyelesaikan masalah
dalam membuat model matematika dari

e Membuat pertimbangan yang setiap wacana
bernilai
e Menafsirkan solusi yang ditemukan melalui
e Menyusun penjelasan tulisan
berdasarkan data
e Menuliskan solusi dengan menggunakan
istilah-istilah dan notasi-notasi matematika
secara tepat untuk menyajikan idenya dalam
menyelesaikan permasalahan yang ada
3 | e Mengidentifikasi dan | e« Menggunakan ide  dan  menuliskan

mengevaluasi asumsi.

e Menganalisis dan mengevaluasi
argumen dan bukti

e Menyusun
berdasarkan data

penjelasan

pemikirannya untuk menyelesaikan masalah
dalam membuat model matematika dari
setiap wacana

Menafsirkan solusi yang ditemukan melalui
tulisan.

Menuliskan solusi dengan menggunakan
istilah-istilah dan notasi-notasi matematika
secara tepat untuk menyajikan idenya dalam
menyelesaikan permasalahan yang ada

Data yang diperoleh diuji normalitas dan homogenitasnya yang selanjutnyaa dianalisis
menggunakan uji t independen untuk mengetahui perkembangan kemampuan berpikir kritis
peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis uji prasyarat diketahui bahwa baik data di kelas eksperimen
maupun di kelas kontrol data berdistribusi normal dengan kedua varians homogen. Adapun
untuk rekapitulasi data kemampuan berpikir kritis dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik Kelas Eksperimen

Statistik Nilai
Maksimum 86
Minimum 20
Rata-rata 65,21

Varians 86,42
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Gambar 1. Rata-rata Skor Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan Gambar 1 diketahui bahwa kemampuan berpikir kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji t independen diketahui
bahwa kedua data tersebut memberikan perbedaan yang signifikan. Hal ini menunjukan bahwa
model pembelajaran project based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik.

Model project based learning merupakan model yang dapat menciptakan pembelajaran
yang menarik bagi peserta didik, meskipun pembelajaran tersebut membutuhkan desain yang
cermat dan  spesifik. Namun dapat membantu para peserta didik untuk berperan aktif
memecahkan masalah, mengambil keputusan, meneliti, mempresentasikan, dan membuat
dokumen. Pembelajaran berbasis proyek dirancang untuk digunakan pada masalah kompleks
yang dibutuhkan oleh peserta didik saat melakukan investigasi.

Langkah-langkah model pembelajaran berbasis proyek menurut Sani, Abdullah (2013)
yang terdiri dari (1) menentukan pertanyaan esensial, (2) mendesain perencanaan proyek,
(3) memonitor pelaksanaan proyek, (4) melakukan penilaain, dan (5) evaluasi dapat
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Dari lima tahapan dalam
project based learning berikut adalah tahapan yang mampu meningkatkan keterampilan
berpikir peserta didik. Tahap menentukan pertanyaan esensial memungkinkan peserta didik
untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya mengenai suatu topik dalam konsep sistem
persamaan linier dua variabel (SPLDV). Dalam tahapan ini, pertanyaan esensial yang diberikan
membutuhkan investigasi mendalam dalam mencari jawaban dari permasalahan tersebut. Hal
ini menuntut peserta didik untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya dengan cara
menyampaikan alasan logis untuk mengidentifikasi segala sesuatu yang relevan untuk
memecahkan masalah.

Tahapan mendesain perencaan proyek selain mengembangkan kemampuan kolaborasi
antar anggota kelompok juga mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis karena
setiap orang dalam kelompok harus menyampaikan ide dan gagasannya dalam membuat
suatu proyek vyang akan dilakukan. Tahapan memonitor pelaksanaan proyek, dilakukan
penilaian dan evaluasi tidak secara langsung berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik karena pada tahapan-tahapan ini lebih banyak dilakukan oleh guru.
Guru melakukan monitoring terhadap aktifitas peserta didik selama melakukan pengerjaan
proyek. Tahapan penilaian proyek dilakukan untuk melihat ketercapaian hasil proyek,
mengevaluasi kemajuan masing-masing peserta didik, dan memberi  umpan  balik mengenai
tingkat pemahaman yang dicapai. Sedangkan tahapan evaluasi dilakukan di akhir proses
pembelajaran, untuk merefleksi dan mengevaluasi hasil proyek yang telah dilakukan.

Beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukan bahwa penerapan model project based
learning memberikan hasil yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan berpikir  Kritis,
sesuai dengan penelitian Puri, Diah Tirta, etal., (2016) diperoleh hasil penelitian yakni
kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat meningkat dengan diterapkannya model project
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based learning. Pembelajaran berbasis proyek merupakan pengajaran yang terpusat pada peserta
didik dengan menugaskan mereka untuk menghasilkan sebuah proyek. Dengan diterapkannya
model ini menuntut peserta didik untuk bertanggungjawab, saling membantu dalam sebuah
kelompok, bertukar pendapat, ide dan gagasan serta mengatur waktu agar proyek yang
ditugaskan dapat selesai tepat pada waktuyang ditentukan. Pembelajaran ini juga melatih
peserta didik untuk mampu merencanakaan, menerapkan dan mengevaluasi produk yang
dibuat menjadi lebih realistik.

Apabila dilihat lebih jauh pada setiap indikator berpikir kritis terlihat adanya perbedaan skor
yang diperoleh 3 soal uraian yang dijadikan instrument terbagi atas 3 indikator. Adapun data
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada
gambar berikut:

30

25.75

W kelas Eksperimen

m Kelas Kontrol

1 2 3

Gambar 2. Skor Rata-rata Setiap Indikator Berpikir Kritis

Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa pada kelas eksperimen dan umum  baik  kelas
eksperimen maupun kelas kontrol pada indikator 3 yaitu memberikan penjelasan sederhana
mendapatkan skor paling tinggi dibandingkan indikator lainnya. Langkah-langkah model
Discovery Learning dalam penelitian Mubarok 2014) antara lain: (1) guru mengajukan
pertanyaan Yyang memicu peserta didik berpikir dan mendorongnya agar mencari tahu pada
buku ajar, sehingga secara tidak langsung membuat peserta didikmelakukan aktivitas belajar
lainnya; (2) guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi
masalah yang sesuai dengan bahan pelajaran dan merumuskannya dalam bentuk hipotesis; (3)
guru memberi peserta didik kesempatan untuk mengumpulkan informasi yang relevan untuk
membuktikan benar tidaknya hipotesis tersebut; (4) guru mengolah data yang diperoleh peserta
didik melalui wawancara, observasi dan lain-lain; (5) guru melakukan pemeriksaan cermat
untuk mengetahui kebenaran hipotesis yang mengacu padahasil dan pengolahan data; dan (6)
guru bersama dengan peserta didik membuat kesimpulan sebagai prinsip umum yang menjadi
acuan untuk permasalahanyang sama.

Tahapan guru memberikan permasalahan untuk merangsang peserta didik berpikir,
menuntut peserta didik secara kritis mengidentifikasi fakta untuk merencanakan upaya
pemecahan yang sesuai terhadap masalah tersebut. Hal tersebut dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik sehingga indikator mendapat skor yang sangat baik. Indikator 1
pada kelas yang menggunakan project based learning hasilnya juga sangat baik hanya terpaut
1,66 point dari kelas kontrol. Hal ini karena langkah pembelajaran dimana guru memberikan
pertanyaan esensial terkait topik yang dipelajari juga merangsang peserta didik untuk
mengidentifikasi fakta-fakta yang sesuai dengan permasalahan untuk selanjutnya dirumuskan
solusi untuk permasalahan tersebut. Kegiatan tersebut melatih pengembangan pemahaman
peserta didik sehingga peserta didik mampu memberikan penjelasan sederhana terkait topik
yang sedang dipelajari. Skor pada indikator lainnya bervariasi antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen bervariasi. Di kelas eksperimen skor pada indikator 2 yaitu membuat penjelasan
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lebih lanjut mendapatkan skor tinggi (21,18) dibandingkan kelas kontrol (17,63). Hal ini
terjadi karena, pada kelas eksperimen peserta didik juga dituntut untuk mampu
mengaplikasikan, dan menganalisis suatu materi/masalah untuk selanjuthya membuat sebuah
solusi berkaitan dengan materi tersebut. Hal tersebut membutuhkan tingkat berpikir yang
lebih sehingga kemampuan untuk memberi penjelasan lebih lanjut mendapatkan skor tinggi.

Indikator 3 pada kelas eksperimen mendapat skor yang baik karena pembelajaran berbasis
proyek memfokuskan peserta didik untuk menyiapkan dan membuat sebuah proyek. Hal
tersebut membutuhkan penguasaan strategi dan cara yang paling tepat untuk menentukan
solusi pada pemecahan masalah yang sedang dipelajari sebelum dibuat analisis. Sedangkan
pada kelas kontrol, kemampuan membuat strategi dan cara ini tidak sampai pada pembuatan
suatu produk sehingga kemampuan ini hanya terbatas pada mengatur strategi dalam
menyelesaikan masalah saja kemudian diambil suatu kesimpulan. Strategi dan cara peserta
didik masih cenderung terbatas pada penyelesaian masalah yang terdapat dalam buku. Hal
ini terjadi karena kelas yang menggunakan discovery learning melakukan kolekting data terkait
permasalahan dengan lebih dalam. Data yang diperoleh dari berbagai informasi yang
didapat, menelaah sumber belajar, pengamatan objek, wawancara dengan nara sumber,
melakukan uji coba sendiri serta kegiatan lainnya yang relevan (Priyatni, 2014).

Secara keseluruhan, penerapan model pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Proses pembelajaran dengan model berbasis proyek
dapat membangun keterampilan berpikir kritis melalui 3 tahapan utama, yaitu perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi. Pada tahap perencanaan pembelajaran, menuntut peserta didik untuk
dapat merencanakan pembuatan suatu produk dan kegiatan tersebut dapat mengeksplorasi
kemampuan berpikir kritis. Pada tahap pelaksanaan kemampuan berpikir kritis peserta didik
berkembang melalui pembelajaran yang membuat peserta didik aktif sehingga peserta
didik leluasa untuk berpikir dan mempertanyakan kembali apa yang mereka dapat selama
proses pembelajaran.

Pada tahap evaluasi, peserta didik melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek
yang sudah dijalankan. Setelah proses pembelajaran terdapat adanya peningkatan pola pikir
peserta didikpada beberapa aspek seperti peserta didik lebih peka terhadap permasalahan, lebih
tajam dalam mengumpulkan data dan informasi, termasuk juga peningkatan pola pikir
tingkat tinggi salah satunya  dapat berpikir kritis terhadap permasalahan yang disajikan dan
mencari solusi dari permasalahan tersebut. Hal ini selaras dengan pendapat Asan (Jagantara,
2014) yang mengemukakan pembelajaran berbasis proyek merupakan suatu pendekatan
pendidikan yang efektif yang berfokus pada kreatifitas berfikir, pemecahan masalah, dan
interaksi  antara peserta didik dengan teman sebaya mereka untuk menciptakan dan
menggunakan pengetahuan baru.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik di SMP anatara kelas eksperimen dengan
kelas kontrol. Penggunaan model pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada setiap indikatornya.
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